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Abstrak : Metode yang digunakan dalam analisis Performance Measurement Hospital 
Information System adalah COBIT 4.1, metode tersebut digunakan karena lebih mengacu pada 
analisis sistem dan teknologi. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dapat membuat RSIA 
Hamami menjadi lebih fokus dalam meningkatkan kinerja TI pada bagian-bagian yang memang 
butuh perhatian khusus. Kesimpulan yang dapat penulis sampaikan, yaitu melalui metode 
COBIT 4.1 ini RSIA Hamami dapat melihat bagian-bagian pada Rumah Sakit yang masih 
dirasakan kurang optimal, sehingga selanjutnya bisa menjadi fokus RSIA Hamami dalam 
mengembangkan rumah sakit yang mampu menyediakan layanan terbaik bagi pasien sesuai 
dengan visi misi RSIA Hamami.  
 
Kata Kunci : Sistem Informasi, COBIT, Performance Measurement  
 
Abstract : The method used in the analysis Performance Measurement Hospital Information 
System is COBIT 4.1, the method is used because it refers to the analysis of system and 
technology. Based on the analysis results obtained can make RSIA Hamami become more 
focused in improving IT performance on the parts that need special attention. The conclusion 
that the author can convey, through the method of COBIT 4.1 is RSIA Hamami can see the parts 
of the hospital are still felt less than optimal, so that could be the focus of further RSIA Hamami 
in developing a hospital that can provide the best service to patients in accordance with the 
vision and mission RSIA Hamami. 
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1   PENDAHULUAN 
 
 Penggunaan sistem dan teknologi 
informasi pada saat ini sudah merupakan 
hal yang umum terutama di kota-kota besar. 
Hal ini dikarenakan kebutuhan akan 
informasi yang cepat, akurat dan relevan 
telah menjadi suatu kebutuhan utama untuk 
berkembangnya suatu bidang kehidupan. 
Sistem dan teknologi informasi saat ini 
menjadi bagian yang tak terpisahkan dan 
terintegrasi dengan tujuan suatu bisnis. 
Bagaimana sistem dan teknologi informasi 
diaplikasikan dalam suatu organisasi akan 
mempengaruhi seberapa jauh organisasi 
tersebut telah mencapai visi, misi ataupun 
tujuan strategisnya. Semua instansi dalam 
pembangunan dan pengembangan tata 
kerjanya membutuhkan informasi yang 
akurat agar dapat memaksimalkan 
pengambilan keputusan, baik yang bersifat 
operasional maupun yang bersifat strategis 
untuk semua masalah di setiap fungsi 
manajemen. 
Di laporan skripsi ini penulis 
menggunakan metode COBIT 4.1 dan 
terfokus pada area Performance 
Measurement. Standar COBIT (Control 
Objectives for Information and Related 
Hal - 2 
 
Technology) dipilih karena kerangka kerja 
COBIT memberikan gambaran paling detil 
mengenai strategi dan control dalam 
pengaturan proses teknologi informasi. 
Berdasarkan hal tersebut kami tertarik 
membuat skripsi yang berjudul “Analisis 
Performance Measurement Hospital 
Information System pada RSIA Hamami 
Berbasis Metode COBIT 4.1”. 
 
2   TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1   Sistem Informasi Manajemen 
 
 Menurut Hanif Al Fatta (2007, h.9), 
Sistem Informasi dapat didefinisikan 
sebagai suatu alat untuk menyajikan 
informasi dengan cara sedemikian rupa 
sehingga bermanfaat bagi penerimanya. 
 
Menurut Riyanarto Sarno (2002, 
h.26), Sistem Informasi adalah sebuah 
sistem yang menggunakan TI untuk 
menangkap, mentransmisikan, menyimpan, 
mendapatkan, memanipulasi atau 
menampilkan informasi yang dibutuhkan 
oleh satu atau lebih proses bisnis. 
 
2.2   Audit SI/TI 
  
Menurut Riyanarto Sarno (2002, 
h.26), Audit SI/TI adalah aktivitas 
pengumpulan dan pengevaluasian bukti 
untuk penentuan apakah proses TI yang 
berlangsung dalam perusahaan telah 
dikelola sesuai standard dan dilengkapi 
dengan objektif control untuk mengawasi 
penggunaannya serta apakah telah 
memenuhi tujuan bisnis secara efektif.  
 
Menurut Gondodiyoto Santoyo 
(2007, h.60), Audit SI dalam rangka IT 
Governance merupakan audit operasional 
(secara khusus) terhadap manajemen 
(pengelolaan) sumber daya informasi atau 
audit terhadap kehandalan sistem informasi 
berbasis teknologi informasi, mengenai 
aspek-aspek : efektivitas (effectiveness),  
efisiensi (efficiency, dan ekonomis tidaknya 
unit fungsional sistem informasi pada suatu 
organisasi), data integrity, saveguarding 
assets, realibility, confidentiality, 
availability dan security. 
 
2.3   Performance Measurement 
 
 Menurut Yuwono (2007, h.23), 
Performance Measurement adalah 
tindakan pengukuran yang dilakukan 
terhadap berbagai aktivitas dalam rantai 
nilai yang ada pada perusahaan. Hasil dari 
pengukuran performa memberikan 
masukan berupa informasi  mengenai  
pencapaian  perencanaan  dan  poin  
tertentu  dimana  perlu adanya adaptasi 
untuk rencana dan pengendalian aktivitas. 
 
2.4   Tata Kelola TI 
 
 Menurut Riyanarto Sarno (2009, 
h.12), tata kelola TI memiliki definisi 
inklusif yang mencakup Sistem 
Informasi (SI), teknologi dan 
komunikasi, bisnis dan hukum serta 
isu–isu lain yang melibatkan hampir 
seluruh pemangku kepentingan 
(stakeholder), baik direktur, manajemen 
eksekutif, pemilik proses, supplier, 
pengguna TI bahkan auditor SI/TI. 
Pembentukan dan penyusunan tata 
kelola tersebut merupakan tanggung 
jawab dari jajaran direksi dan 
manajemen eksekutif. 
 
2.5   Area dalam Tata Kelola TI 
 
Strategic alignment memfokuskan 
kepastian terhadap keterkaitan antara 
strategi bisnis dan TI serta penyelarasan 
antara operasional TI dengan bisnis. 
 
Value Delivery mencakup hal-hal 
yang terkait dengan penyampaian nilai yang 
memastikan bahwa TI memenuhi manfaat 
yang dijanjikan dengan memfokuskan pada 
pengoptimalan biaya dan pembuktian nilai 
hakiki akan keberadaan TI. 
 
Resource management berkaitan 
dengan pengoptimalan investasi yang 
dilakukan dan pengelolaan secara tepat dari 
sumber daya TI yang kritis mencakup: 
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aplikasi, informasi, infrastruktur dan 
Sumber Daya Manusia (SDM). Isu kunci 
area ini berhubungan dengan 
pengoptimalan pengetahuan dan 
infrastruktur. 
 
Risk management membutuhkan 
kepekaan akan resiko oleh manajemen 
senior, pemahaman yang jelas akan 
perhatian perusahaan terhadap keberadaan 
resiko, pemahaman kebutuhan akan 
kepatutan, transparansi akan resiko yang 
signifikan terhadap proses bisnis 
perusahaan dan tanggung jawab 
pengelolaan resiko ke dalam organisasi itu 
sendiri. 
 
Performance Measurement adalah 
tindakan pengukuran yang dilakukan 
terhadap berbagai aktivitas dalam rantai 
nilai yang ada pada perusahaan. Hasil dari 
pengukuran performa memberikan masukan 
berupa informasi  mengenai  pencapaian  
perencanaan  dan  poin  tertentu  dimana  







Gambar 1: Fokus Area Tata Kelola TI 
 
2.6  Control Objectives for Information   
and related Technology (COBIT) 
 
 Menurut Riyanarto Sarno (2002, 
h.17), COBIT merupakan kerangka kerja 
yang menyediakan standar dalam kerangka 
kerja domain yang terdiri dari sekumpulan 
proses TI yang merepresentasikan aktivitas 


















Gambar 2: COBIT Framework 
3   METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1   Teknik Pengumpulan Data 
 
 Dalam pelaksanaan Skripsi ini 
teknik pengumpulan data yang digunakan 
sebagai bahan analisis skripsi tersebut 
adalah : 
 
3.1.1 Studi Kepustakaan (Library 
Research) 
     Pengumpulan data yang 
dilaksanakan menggunakan literature 
(kepustakaan), baik berupa buku, catatan, 
maupun laporan dari hasil penelitian 
terdahulu. 
 
3.1.2 Studi Lapangan (Field Research) 
     Pengumpulan data pada skripsi ini 
juga dilaksanakan secara langsung pada 
RSIA Hamami dalam rangka memperoleh 
data data yang diperlukan. Adapun teknik 
pengumpulan data yang dilakukan adalah : 
1. Observasi 
Teknik ini dilakukan dengan 
melakukan pengamatan secara 
langsung pada proses-proses yang 
sedang berjalan pada RSIA Hamami.  
2. Analisis Dokumen 
Teknik ini dilakukan dengan 
mempelajari material yang 
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menggambarkan sistem yang sedang 
berjalan. Dokumen yang diamati 
berupa form aplikasi yang digunakan, 
laporan harian, manual kebijakan. 
3. Wawancara  
Wawancara dilakukan dilokasi 
penelitian melalui sesi tanya jawab 
dengan pimpinan dan karyawan yang 
berhubungan dengan topik penelitian 
yang akan diangkat.  
4. Kuisioner 
Kuisioner adalah pertanyaan 
tertulis dan biasanya melibatkan 
banyak orang. Kuisioner bisa 
dilakukan secara tertulis (paper 
based) atau secara elektronik. 
Setelah hasil kuisioner diperoleh 
diperlukan analisis untuk 
mengambil data yang sesuai dengan 
keperluan pengumpulan kebutuhan. 
 
3.2  Analisa dan Penilaian sesuai Standar 
COBIT 
 
 Dalam tahapan ini pelaksanaan 
penelitian mengacu pada kerangka kerja 
COBIT yang akan didahului dengan 
proses penentuan ruang lingkup dan 
tujuan audit (scope dan objective) 
berdasarkan hasil penentuan tingkat 
resiko pada tahapan sebelumnya. 
Kerangka kerja tersebut menyediakan 
model proses yang umumnya 
ditemukan dalam Aktivitas TI dalam 
empat Domain proses yang saling 
terkait, yaitu : 
a. Plan and Organize (PO)  
Domain ini mengidentifikasikan 
cara terbaik TI untuk memberikan 
kontribusi yang maksimal terhadap 
pencapaian tujuan bisnis organisasi. 
b. Acquire and Implement (AI)  
Domain ini menitikberatkan 
pada proses pemilihan, pengadaaan dan 
penerapan TI yang digunakan. 
Pelaksanaan strategi yang telah 
ditetapkan, harus disertai solusisolusi TI 
yang sesuai dan solusi TI tersebut 
diadakan, diimplementasikan dan 
diintegrasikan ke dalam proses bisnis 
organisasi. 
c. Deliver and Support (DS)  
Domain ini menitikberatkan 
pada proses pelayanan TI dan dukungan 
teknis nya yang meliputi hal keamanan 
sistem, kesinambungan layanan, 
pelatihan dan pendidikan untuk 
pengguna, dan pengelolaan data yang 
sedang berjalan. 
d. Monitor and Evaluate (ME) 
Domain ini menitikberatkan 
pada proses pengawasan pengelolaan TI 
pada organisasi seluruh kendali-kendali 
yang diterapkan setiap proses TI harus 
diawasi dan dinilai kelayakannya secara 
berkala. 
 
4   ANALISIS 
 
4.1  Sejarah Singkat Rumah Sakit Ibu 
dan Anak Hamami 
 
 Rumah Sakit Ibu dan Anak 
Hamami adalah salah satu Lembaga 
Kesehatan yang melayani masyarakat 
umum bagi ibu hamil dan anak- anak dalam 
menangani masalah  kesehatan. Rumah 
sakit ini didirikan oleh Dr. Mustafa Husin 
Syahab, SpOG  pada tanggal 20 September 
2009, diresmikan pada tanggal 28 Januari 
2010 oleh Kepala Dinas Kesehatan Kota 
Palembang berdasarkan Surat Keputusan 
Nomor : 142 Tahun 2010 yang telah 
mengizinkan Dr. Mustofa Husin Syahab, 
Sp.OG selaku pimpinan rumah sakit untuk 
membuka layanan kesehatan.  Nama 
Hamami sendiri diambil dari bahasa Arab 
yang memiliki arti burung merpati, 
sehingga dari itu logo rumah sakit ini 
menggunakan simbol burung merpati. 
HAMAMI juga merupakan singkatan nama 
anak-anak dari Dr.Mustafa Husin Syahab 
SpOG, yaitu Hadsen, Umaimah dan 
Amirah. 
 
Rumah sakit ini memiliki 9 orang 
dokter, 5 bidan, 9 perawat, dan 15 
karyawan lainnya. Rumah sakit ini 
memiliki fasilitas yang cukup lengkap 
dalam membantu persalinan bagi ibu-ibu 
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yang akan melahirkan, yaitu dengan 
memiliki 8 ruang kamar pasien yang 
memiliki beberapa kelas diantaranya 1 
kamar VIP utama satu, 1 kamar VIP utama 
dua, 1 kamar VIP satu, 1 kamar VIP dua, 1 
kamar kelas  satu, 4 kamar untuk kelas dua 
dan kelas tiga. Selain itu, terdapat juga 1 
ruang operasi, 2 ruang bersalin, 2 ruang 
dokter (USG), 1 ruang Unit Gawat Darurat 
(UGD) dan 1 apotek. Hamami juga 
memberikan pelayanan imunisasi setiap 
awal dan akhir bulannya kepada para balita. 
 
4.2  Struktur Organisasi Rumah Sakit 




Gambar 3: Struktur Organisasi RSIA 
Hamami 
 
4.3 Gambaran Teknologi Informasi 
 Rumah Sakit Ibu dan Anak 
 Hamami 
 
 Teknologi informasi yang telah 
digunakan di Rumah Sakit Ibu dan Anak 
Hamami, yaitu aplikasi Hospital 
Information System, perangkat cctv, 
seperangkat komputer dan seperangkat 
server pusat yang mengolah keluar 
masuknya seluruh data dari setiap komputer 
yang ada pada rumah sakit. Hospital 
Information System ini mencakup 
penyimpanan data pribadi pasien, informasi 
persediaan obat di apotek, serta 
pembayaran untuk pasien rawat inap dan 
rawat jalan, seperti konsultasi dengan 
dokter, melakukan USG dan imunisasi 
bayi. Perangkat ini digunakan langsung 
oleh penanggungjawab RSIA Hamami dan 
dimonitor setiap saat pada jam kerja. Semua 
sistem ini terhubung dengan komputer di 
ruang server yang mengolah seluruh data 
transaksi, data obat dan data pasien. 
Pengelolaan seluruh perangkat di ruang 
server ini hanya diberikan wewenang dan 
tanggungjawabnya hanya kepada manajer 
rumah sakit. 
 
Pasien yang datang ke RSIA 
Hamami harus melapor terlebih dahulu ke 
divisi administrasi untuk mendaftarkan diri 
agar mendapatkan kartu berobat. 
Pendaftaran ini membutuhkan informasi 
pribadi dari pasien tersebut yang kemudian 
informasi tersebut diinput melalui Hospital 
Information System dan langsung tersimpan 
datanya ke dalam server rumah sakit. Bagi 
pasien yang sudah pernah mendaftar di 
RSIA Hamami dan sudah memiliki kartu 
berobat tinggal menunjukkan kartu tersebut 
kepada karyawan di divisi administrasi. 
Selanjutnya karyawan tersebut melakukan 
pengecekan data pasien di dalam server  
melalui Hospital Information System yang 
ada pada komputer. 
 
Bagi pasien yang membeli obat di 
apotek dapat menunjukkan resep obat yang 
diberikan oleh dokter ataupun menyebutkan 
nama obat yang dicari. Apotek pada rumah 
sakit ini juga sudah menggunakan komputer 
dengan Hospital Information System 
sebagai aplikasi pendukungnya yang 
menghubungkan computer apotek dengan 
komputer yang ada di ruangan server dan di 
divisi administrasi. Setiap transaksi 
pembelian obat yang terjadi langsung 
diinput ke dalam komputer yang 
terintegrasi dengan komputer lainnya. Hasil 
dari input data yang dilakukan karyawan 
apotek tersimpan di server dan otomatis 
mengurangi jumlah persediaan obat di sana, 
sedangkan hasil input yang dilakukan di 
komputer apotek juga akan masuk ke 
komputer pada administrasi, yaitu 





                    Komputer       Administrasi  
   
Komputer Apotek 
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5   PEMBAHASAN 
 
5.1 Hasil Kuisioner Performance 
Measurement pada Divisi 
Administrasi 
  
Tabel 1: Aktivitas Pendukung Primer 
               Divisi Administrasi 
 
  
Tabel 2: Aktivitas Pendukung Sekunder 




5.2 Hasil Kuisioner Performance 
Measurement pada Divisi 
Apotek 
  
Tabel 3: Aktivitas Pendukung Primer 




Tabel 4: Aktivitas Pendukung Sekunder 
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5.3 Hasil Kuisioner Performance 
Measurement pada Divisi Server 
  
Tabel 5: Aktivitas Pendukung Primer 
               Divisi Server 
 
 
Tabel 6: Aktivitas Pendukung Sekunder 









6   PENUTUP 
 
6.1  Kesimpulan 
 
 Berikut ini kesimpulan yang dapat 
penulis sampaikan berdasarkan hasil 
pembahasan pada bab sebelumnya, yaitu : 
 
1. Berdasarkan analisis dengan 
menggunakan metode COBIT 4.1 yang 
dilakukan pada divisi administrasi RSIA 
Hamami menghasilkan nilai maturity pada 
level 2 yaitu dimana Rumah Sakit telah 
memiliki pola yang berulang kali dalam 
melakukan manajemen aktivitas terkait 
dengan tata kelola teknologi informasi, 
namun keberadaannya belum terdefinisi 
secara baik. Walaupun sudah mulai ada 
prosedur namun tidak seluruhnya 
terdokumentasi dan tidak seluruhnya 
disosialisasikan kepada pegawai sehingga 
tanggung jawab pelaksanaan proses kerja 
berada pada masing-masing individu, level 
tersebut sudah cukup baik namun belum 
mencapai nilai optimal dalam penilaian 
metode COBIT 4.1. 
 
2. Berdasarkan hasil analisis dengan 
menggunakan metode COBIT 4.1 yang 
dilakukan pada divisi Apotek RSIA 
Hamami menghasilkan nilai maturity 2 
yaitu dimana Rumah Sakit telah memiliki 
pola yang berulang kali dalam melakukan 
manajemen aktivitas terkait dengan tata 
kelola teknologi informasi, namun 
keberadaannya belum terdefinisi secara 
baik. Walaupun sudah mulai ada prosedur 
namun tidak seluruhnya terdokumentasi 
dan tidak seluruhnya disosialisasikan 
kepada pegawai sehingga tanggung jawab 
pelaksanaan proses kerja berada pada 
masing-masing individu. Level tersebut 
sudah cukup baik namun belum mencapai 
nilai optimal dalam penilaian metode 
COBIT 4.1. 
 
3. Berdasarkan hasil analisis dengan 
metode COBIT 4.1 yang dilakukan pada 
divisi server RSIA Hamami menghasilkan 
nilai maturity 2 yaitu dimana di mana 
Rumah Sakit telah memiliki pola yang 
berulang kali dalam melakukan manajemen 
aktivitas terkait dengan tata kelola 
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teknologi informasi, namun keberadaannya 
belum terdefinisi secara baik. Walaupun 
sudah mulai ada prosedur namun tidak 
seluruhnya terdokumentasi dan tidak 
seluruhnya disosialisasikan kepada pegawai 
sehingga tanggung jawab pelaksanaan 
proses kerja berada pada masing-masing 
individu. Level tersebut sudah cukup baik 
namun belum mencapai nilai optimal dalam 
penilaian metode COBIT 4.1. 
 
4. Pengelolaan TI yang benar dapat 
menghasilkan kinerja yang tinggi bagi 
setiap bagian pada RSIA Hamami yang 
memanfaatkan TI sebagai sarana utama 
maupun pendukung dalam melayani 
pengunjung yang datang.  
 
5. Secara garis besar dilihat dari divisi 
administrasi, divisi apotek, dan divisi server 
RSIA Hamami Pegawai internal saat ini 
hanya sebagai pemakai dari Hospital 
Information System, sedangkan dalam 
pemeliharaan Hospital Information System 
sendiri masih dilakukan pihak ketiga secara 
keseluruhan. 
 
6.2  Saran 
 
 Berikut ini beberapa saran yang 
dapat penulis berikan kepada RSIA 
Hamami berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan pada bab sebelumnya, yaitu ; 
 
1. RSIA Hamami sebaiknya 
mengembangkan keterampilan tenaga kerja 
dalam bidang TI, agar tidak bergantung 
pada jasa layanan TI dari pihak ketiga lagi. 
Selain itu jika RSIA Hamami mempunyai 
pegawai yang khusus keahliannya dibidang 
TI, maka kemungkinan kerusakan TI yang 
mengurangi kinerja RSIA Hamami 
diminimalisasikan, karena pengawasan 
dilakukan langsung oleh orang yang 
memang ahli dibidangnya. Selain itu 
penanggulangan atas kerusakan TI yang 
terjadi dapat segera diatasi sehingga kinerja 
TI dapat segera kembali optimal tanpa 
harus menunggu lama datangnya penyedia 
layanan pihak ketiga. 
 
2.   Sebaiknya setiap pengembangan TI 
yang dilakukan di RSIA Hamami 
didokumentasikan, sehingga jika suatu saat 
pengembangan TI dilakukan oleh pihak 
yang berbeda maka mereka dapat melihat 
dokumentasi pengembangan sebelumnya. 
Hal ini dapat mempercepat proses 
pengembangan selanjutnya dan 
menghasilkan sebuah TI yang tepat guna 
dalam mencapai tingkat kinerja yang ingin 
dicapai oleh RSIA Hamami. 
 
3.   RSIA Hamami sebagai rumah sakit 
yang melayani kesehatan ibu dan anak saat 
ini belum mempunyai dokumentasi 
prosedur untuk setiap operasional dalam 
tatakelola TI yang berjalan di rumah sakit. 
Sehingga penulis menyarankan agar RSIA 
Hamami dapat membuat Standar 
Operasional Prosedur TI sendiri dalam 
mengelola setiap bagian dari rumah sakit 
yang berhubungan dengan TI. Nantinya 
dokumentasi dari SOP TI tersebut dapat 
menjadi acuan pegawai dalam bekerja dan 
melayani konsumen melalui fasilitas TI 
yang dimiliki.  
 
4.  Selanjutnya RSIA Hamami dapat 
menghubungkan Bussiness Goal dan IT 
Goal yang sudah dimiliki untuk melakukan 
perbandingan dengan rumah sakit sejenis 
guna mendapatkan GAP sebagai bahan 
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